
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah SMP KRISTEN GENERASI UNGGUL-KUPANG
:IX/ 

:Perubahan sosial budaya dan globalisusi 
Pengaruh dan Upaya Menghadapi CGiloblalisasi 

: kali pertemuan (2 x 40 menit)s 

Kelas/Semester 
Materi Pokok 

Submateri Pokok 
Alokasi Waktu 

Kompetensi Inti 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong-royong), 

santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 4.

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1. 3.2 Menganalisis interaksi |3.2.1 Menganalisis pengaruh dan upaya 
sosial dalam ruang dan menghadapi Globalisasi.
pengaruhnya terhadap 
kehidupan sosial, ekonomi 
dan budaya dalam nilai dan 
norma serta kelembagaan
sosial budaya. 

4.2.1 Menyajikan hasil analisis perubahan
kehidupan sosial budaya dalam arus 
globalisasi untuk memperkokoh kebangsaan.

4.2 Menyajikan hasil 
analisis tentang interaksi
sosial dalam ruang dan 

pengaruhnya terhadap 
kehidupan sosial, ekonomi 
dan budaya dalam nilai dan 
norma, serta kelembagaan 
sosial budaya. 

2. 

Butir-butir nilai karakter religius, nasionalis, mandiri, kerja sama, peduli, kreatif. 
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Setup kelompok mempresentasikan hasil diskusinya d 
depan kelonpok yg lai 
Kelompok yang lain menanggapi 

Kegatan 
Penutup 

(10 menit 

Di bawalh binmbingan guru, penerta didik menyimpulkun 

ateri penmbelajaran 
guu memberikan pertunyun terlulis kepada sisW 
Peseta didik diminta melukukan relloki terhadap prses 
pembelajamn 
Poserta didik diberi pesan moral (nasionalin) 
Pesertu dicdik dan guru mengucapkan salan dan berdou 

. Penilaian 

LPengetahuan 
a. Jenis tes tes tertulis 
b. bentuk tes : uraian 

c.instrument tes : terlampir 

2. ketrampilan 
a. Teknik/ bentuk penilaian: penilaian presentasi 
b. instrument penilaian: rubrik penilaian ( presentasi)

J. Lampiran 
a. Lembar Kerja Peserta Didik 

b. Lembar penilaian 
c. Materi 

Kupang, 8 November 2021 

Mengeia 
Kept SRpRGeneEasi Unggul Guru Mapel, 

(Kristina Herli Peroni, S.Pd) (Kristina Herli Purwani, S.Pd) 



N
 



nyuod 

/unipuloy nur wuwN ON 
pui aNyso dry jnSI 

Sdl 
/XI 1osouos S19N 

unvvo unyr| 
ueyppuod uwneg rurN 

TTOT/NTOT 
In#du tsJuo) YdWS 

VIS NVIVIINMd "IVNHNr 

dVIS NVIV'IINAd 



h
irtih

 

Z
 





STU Ueripasi»y urp uryrpnuay 'urudaoay uv3uap yijuap! yejjesuesISES![Pqofde ipel 

sTLI IsEsijtqojiauoiopuauJuus idojouya) ueõuvquayuod uep yojuo uEPdnjaui Ds ISy3uoy 
uui ruIs Juuid 19suod umipryoy x!IX !eyos ueBuap vÁuey uep ueue33ua� uPJPp eipsi 

dep ueNynnq npLAIpUI auts Isruuojui 
enuas vuaJey eiunp ip eieiau ivjue s1yesãoos sPPq 

-STPq EÁUunqey uiyvuos jenquou Buek nqasia] 13ojouyoj uen[euay 'viunp yosojad (eBeq1q !P 

ISPuuoJui ueJeynuad sasoid ueyyepnuou Suek iseyiunuoy uep IseuLIoJur t+ojouxI uenleuu3 
nieí IsESijrqoja euen auoiopuad JojyeJ ISeyIunuoy uep IseusoJui ojouyojuEJuequuay1ad I 

mes iseseqoj3 eáu1pelia) Buo1opuau Suek euen Jo1yej r3[i jedepia [ 
eAULuIpuss ueßuap eidioio] ejuau vuas yepn Isesieqoj 

ISESEqoD Buo1opuad 1opE 

EAepnq uep jeisos 3uepiq uejep ueqeqnuad ueßuap eáuue\ley Jesa jesues 

Ipus isSes!jeqojDinueip 3ues 1epes! Iepe ueepaqiod eÁuepe eusJey eIunp !p uiej yeÁE[LM 

neje ees3u ip ueynu) ueijey Jedep nusj unjsq ruI Iadas IsipeiI "uenujay SuEÁ eIseuopuj

ÁEpnq sey uio njes yejes qejepe enj Buero ueðuej unjouaNLõIod ueye EIJay enI Sueio enpay 

ueue uniouau uep uejiuedisq ueydeIOUOu YiSeu epuy yeyedy eAepng õuepIH ISES!|BqojD 'S 

eUuey-Ueyas sejiA[Ye UEYNyxejou ueep visnueuu ueyyepnusu yniun ueyeunaIp uep ueyeIdioip 

uI ISeuodsuei[ "ueEIepuay ueYPun�auou ueðusp ue[ Jeduue) e jeduis] nes Luep Buereq neJE 

eIsnueu ueyepuidiad aunynpuau ndueu auek [Bojouyajqejepe uipu»s iseiodsuen13ojouya1
ISeUOdsuenBuepiq wejep ueSuequuoytod yejepe ueyeseI eiy jeõues Buek[ey yes yejes 

IuI ees 1uadas Isesi|eqojðeia ue�uequiayiadue�uap auLuias ISeLIOdsueIIBuepig ISESIJEqO1D 

ISEIunuOy IBojouy] uenleui3y 

uep ey|!p jedep UIpuas IseyIunioyõuepiq uuejep IsesIeqojOuiej +ueio epeday ueso 

ps uep ISeJoJu! nejeuesod uerpduueAuodsasoId njens yejepe IseyIunuioy EMYeq ueyueip 

edep ipes ISeyIunuuoyuep yojuoo yejepe inqasa) uodajoj njejoui isEyIunuoyoguodaja) 

neau urej Bueio ue~uap eeoiqiaq yPuiod epuV yeyedy ISEYIunuoXõuepig Istsijeqojo
sxesueuoqey!oy ueue uep ueueAu ueIuap jedep eily tonl iui sejdjoyueuinejoy 

aur|uo q-|ení nyejod yojo jeejuruioqe7ues dueA 3U[djoNieUIIuõtq1q ueyynsns1pqe|1 

rur ees e Ipef und1jeyos Luoaou jenj !p undneu ua7ou uejupP !P ope õueA OHo] nju yIEq oyoi >y 

Aad edun 1q |en[ nee Isqesueijueynyejoueji EAUYppnu ueduap qujepu iu uouoyo Surpiq 
ueep 1sesteqodyouoo nes yejPs °[uiouoya7ueplq uejup SUsi|vqoj�uuyusuuauuqej>) ueey 
rue hi vas ,9uuo oyoj Ip rluejoqJqu'|uY YPqyuoduiouoNARuwpiguIsEsieqo)

XLdI upiq urqup uenfruu>y vp enqrquynq 
uwvpent uexnyej ue|ey yejp Rutk vjusui»j. uvuioy uwduap isuyiunuoyioqynun rypou jeisos 
wTunAusu ny iJuiauI uwyuunäöuUI BuLaN Upuy quydy XAldl Ruvpij ISESIEqoy 

ISVSTIVO19 NNINAN-NINAN 

Anf ep unuseu 'yrdupur s lunj" V") 19qune JUs uny|ISyäuou Hund ewiau epe 'ur 

rp 19qurs (my um'p wAtupstN u "i.t "ou Ip "quiwAsuuuwßuap uvaunqnsiaqynjun 
yupmuuu ení esjpqj)udnprpy duprq mfrq1q ueppp Sunuesioq ures rdep 

unp nun luad ynunjos Ip "ysk ne uydiuoul 1sqo) Punp nnuad ynmps ay 
t ud nur undnrur uwA ppnq»y Yninnuod "AUST|OU erq»s ueyuep vdep isesirqoj)

HIVIN 



jntomas dan komunikas1 berlangsung begitu cepal, berbagai peristiwa dunia dapat diakses 

dengan mudah oleh Siapa saja, kapan saja dan dimana saja dengan bantuan ponsel pinlar Pu 

segala jenis inlormast, barang dan jasu akan selalu tersediu bagi tiap-iap ndividu yan 

membutuhkannya dengan bantuan akses intemet. Pertukaun infomasi menjadi Jebih agsii ou 

seluruh dunia. 

Sumber gambar: adobe.com 

2 Kehadiran perusahaan multinasional
Perusanaan multinasional merupakan intrumen lain yang mendorong terjadinya obans2 
Scagal contoh, terdapat perusahaan besar skala multinasional yang menanamkan inodal, 4 

serta memutuskan untuk menmbangun pabrik di negara berkembang dimana tenaga kerja muran 
dan bahan baku mentah tersedia. Perusahan multinasional terscbut pada dasarnya ela 

menjalankan aktivitas ekonomni skala besur dan sangat mempengaruhi perekonomian nasional 
negara berkembang yang mereka tempati. Perusahan-perusahaan multinasional juga semarin 

mengaburkan batas-batas geografis antar negara karena pada dasarnya eksistensi mereka sangat 

ditentukan oleh pasar dunia. Modal dan aset perusahaan tersebar di berbagai negara sera 

manajemen perusahaan dikelola secara lintas batas oleh karyawannya. 

Dampak Positif dan Negatif Globalisasi 

Globalisasi tidak dimungkiri mampu menjangkau seluruh aspek kehidupan manusia. Meskipun 

globalisasi banyak membawa dampak positif, faktanya juga terdapat beberapa dampak negatif 

yang ditimbulkan, antara lain yaitu: 

Globalisasi memungkinkan individu antar negara untuk saling berkomunikasi secara mudah dan 

juga murah; 
.Globalisasi memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dan diseminasi pengetahuan secara 

cepat dan tepat; 

Globalisasi memungkinkan masyarakat dari berbagai komunitas, negara serta latar belakang 

budaya dan agama yang berbeda untuk saling mengenal dan memahami perbedaan satu sama 

lainnya, 
Globalisasi membawa nilai-nilai universal, misalnya mengenai isu-isu kemanusiaan seperti 

kesetaraan, keadilan, demokrasi dan lain sebagainya, serta isu-isu agenda pembangunan dunia. 

Dampak Negatif 
.Globalisasi memunculkan perilaku budaya masyarakat konsumtif. Sebagai contoh, kemudahan 

untuk mengakses media masa serta kehadiran media sosial mendorong individu untuk terus 

membeli barang-barang terkini sebagaimana tren yang berkembang;

Globalisasi membawa pengaruh pada bahasa dan kebudayaan lokal. Dalam hal ini, Bahasa 

Inggris yang dikenal dengan bahasa internasional memiliki kemungkinan untuk mengikis bahkan 

menghilangkan bahasa-bahasa lokal; 

Globalisasi memiliki kemungkinan untuk menghilangkan tradisi, kebiasaan dan adat istiadat 

masyarakat; » Globalisasi memperlebar kesenjangan sosial pada skala lokal, nasional dan global 

Dalam hal ini, masyarakat perdesaan terpencil yang kesulitan dalam mengakses internet akan 

semakin tertinggal jika dibandingkan dengan masyarakat perkotaan. Begitupun dalam skala 

global, negara yang tidak memiliki kemampuan mengembangkan teknologi akan jauh tertinggal 

dengan negara-negara maju lainnya dalam aspek pertumbuhan ekonomi; 

Globalisasi berpotensi menghasilkan kriminalitas skala lintas batas. 



ontohnya yaitu seperti perdagangan narkoba, perdangan manusia, penupuan dan 

sebagainya Pengarnuh Globalisas1 terhadap Kehidupan Sehari hari Globalisas1 berkontnbus
besar pada pertukaran nilai-nilai bulaya antar komunilas mas yarakat dunia Kebunyakan e 
dak lagi dapat berdiri sendir1 melamkan terntegrasi kedalam sistem dan nilai nilas masyaia 

global Dalam hal in, meda memliki perun besar dan menjadi alat dalam penyebarluasan na 
nilai tersebut. Keberadaan media seperti TV/radio/IP, koran, majalah dan lain sehaanya 

telah melah1ukan ikatan serta kontak budaya antar manusa yung berbeda negad. ia 
omunisasi dan petkembangan ilmu pengetahuan juga turul membantu menembalani Jara 
bddaya antar negara-negara di dunia. Meskipun interaksi antara konsep globalinas1 dan budaya 

Tenperihatkan pengaruh positif dimana telah terjadi pertukaran nilai budaya, nanun demixiat 

eriu disalar1 bahwa globalisasi berpotensi untuk mempengaruhi tergerusnya identitas budaya 
lokal Cienerasi muda Indonesia khususnya, tidak sedikit diantara mereka yang terbawa pengaruh 

daya asing, misal dari aspek kehidupan sehari-hari seperti merek pakaian favorit, genre lagu 

favorit, film favorit, atau sekedar preferensi makanan. 

Scbenarmya tanpa kita sadari setiap tindakan yang kita pilih sehari-hari sangat dipengaruhi olen 

ap yang kita konsumsi melalui media. Adapun globalisasi pada dasarnya juga melahirkan 

asimilasi atau percampuran budaya, yakni dimana budaya-budaya minoritas akan terbawa arus 

budaya yang lebih besar. Hal ini tersebut cenderung mengancam keberagaman budaya serta 

Identitas lokal. Sebagai contoh, kebanyakan generasi muda akan cenderung mendengarkan genre 

musik elektro pop khas Billie Eilish dibandingkan musik dangdut atau gamelan atau musik khas 

kampung halaman orangtuanya misalnya. Contoh lain, para milenial akan cenderung 

menggabungkan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dalam percakapan sehari-hari agar terl1hat 

keren. bahasa-bahasa daerah tentunya dianggap tidak begitu penting. 

la 

Upaya Menghadapi Globalisasi 

Tidak dapat dipungkiri, globalisasi sangat identik dengan nilai-nilai modernitas. Sebagian besar 

komunitas masyarakat berlomba-lomba menjadi masyarakat modern, sebagian besar manusia 

pun pada hakikatnya berupaya merubah diri menjadi manusia modern. Pada prinsipnya, tidak 

ada yang salah dengan globalisasi dan peradaban modern, malah faktanya masyarakat kita 

banyak terbantu dengan kemudahan berkomunikasi dan kemajuan teknologi. Fakta lainnya yaitu 

kita kemungkinan besar tidak akan mampu menghindari arus globalisasi dengan cakupannya 

yang begitu luas disetiap aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu menjadi penting bagi kita 

sebagai individu untuk pintar-pintar bersikap guna terhindar dari perilaku yang menggerus nilai, 

budaya, adat dan kebiasaan lokal yang kita miliki. Dalam hal ini, melatih kemampuan berpikir 

kritis dengan cara menyaring setiap informasi yang kita konsumsi sehari-hari melalui media 

massa dapat dikatakan salah satu upaya untuk menghadapi globalisasi. Kemampuan berpikir 

kritis merupakan kemampuan berpikir kembali dan mempertimbangkan informasi yang 

diperoleh sebelum menerapkan suatu tindakan. Dengan berpikir kritis, individu akan memiliki 

kontrol yang lebih baik atas perilaku dan tindakannya sehari-hari, dibandingkan sekedar 

mengkuti arus tren semata. 

Surnber https://www.studiobelajar.com/globalisasi 
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